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Abstrak
 

Gangguan sendi temporomandibula mencakup perubahan morfologi atau fungsi permukaan artikulasi sendi

rahang (intrinsik) dan perubahan fungsi sistem neuromuskular (ekstrinsik). Etiologi gangguan ekstrinsik

adalah penggunaan otot yang berlebihan seperti pada kebiasaan clenching dan salah satu gejala yang biasa

dilaporkan adalah nyeri kepala. Nyeri kepala yang dirasakan oleh penderita gangguan temporomandibula

merupakan nyeri alih. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kebiasaan clenching

dengan terjadinya gejala nyeri kepala pada 128 mahasiswa FKG UI program akademik, umur 18-22 tahun,

yang terdiri dari 114 subyek perempuan dan 14 subyek lakilaki dengan mengisi kuesioner. Analisis secara

univariat berupa distribusi frekuensi variabel jenis kelamin, gejala nyeri kepala, kebiasaan clenching saat

marah, dan kebiasaan clenching saat konsentrasi penuh. Analisis statistik secara bivariat dengan uji Fisher

menunjukkan nilai p = 0,019 (p < 0,05) untuk kebiasaan clenching saat marah dan p = 0,755 (p > 0,05)

untuk kebiasaan clenching saat konsentrasi penuh. Sedangkan analisis secara bivariat dengan uji Chi-Square

menunjukkan nilai p = 0,003 (p < 0,05) untuk kebiasaan clenching saat marah dan p = 0,381 (p > 0,05)

untuk kebiasaan clenching saat konsentrasi penuh. Dari kedua uji tersebut dapat disimpulkan bahwa ada

hubungan antara kebiasaan mempertemukan gigi atas dan gigi bawah (clenching) saat marah dengan

terjadinya gejala nyeri kepala, tidak ada hubungan antara kebiasaan mempertemukan gigi atas dan gigi

bawah (clenching) saat konsentrasi penuh dengan terjadinya gejala nyeri kepala.

<hr>Temporomandibular disorders involve alterations to either the morphology or function of the mandible

with respect to its articulation to the skull (intrinsic) and its neuromuscular function (extrinsic). An etiology

of extrinsic disorder is muscle hyperactivity in a patient who suffers clenching habit. One of the most

common symptoms that have usually been reported by patients was headache. This symptom was a referred

pain. The purpose of this study was to know the relationship between clenching and headache on 128

subjects who are students of the Faculty of Dentistry, University of Indonesia. The subjects consisted of 144

female subjects and 14 male subjects, aged between 18-22 years old. Univariate statistical analysis included

sex, headache symptoms, clenching habit when angry, and clenching habit when fully concentrated.

Bivariate statistical analysis was done using the Fisher and Chisquare method to show the relationship

between clenching habit and headache in two different criteria. The results using fisher method showed that

the value was significant, p = 0.019 (p < 0.05) for clenching habit when angry and 0.755 (p > 0.05) for

clenching habit when fully concentrated. The results using Chi-Square method showed that the value was

significant, p = 0.003 (p < 0.05) for clenching habit when angry and 0.381 (p > 0.05) for clenching habit

when fully concentrated. From both methods, it was concluded that there was a relationship between

clenching when the subjects are being angry and headache, but the relationship between clenching when the

subjects are being fully concentrate and headache could not be proven.
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